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Abstract

Distribusi telur merupakan salah satu aktivitas penting dalam rantai pasok
produk pangan yang memerlukan pengelolaan biaya transportasi secara
efisien. Gudang Pak Aji Sakur memiliki dua pusat distribusi, yaitu Gudang
Entrop dan Gudang Kloofkamp, yang melayani pengiriman telur ke beberapa
lokasi tujuan di Kota Jayapura, yaitu Dok 9, APO, dan Hamadi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalkan biaya transportasi distribusi telur
menggunakan metode Least Cost (LC). Data yang digunakan meliputi biaya
pengiriman dari setiap gudang ke masing-masing tujuan, kapasitas pasokan
(supply), dan jumlah permintaan (demand). metode Least Cost diterapkan
dengan mengalokasikan pengiriman terlebih dahulu pada jalur yang
memiliki biaya transportasi terendah hingga seluruh permintaan terpenuhi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi optimal diperoleh dengan
pengiriman dari Gudang Kloofkamp ke APO sebanyak 30 ikat dan Dok 9
sebanyak 15 ikat, serta dari Gudang Entrop ke Hamadi sebanyak 50 ikat dan
Dok 9 sebanyak 25 ikat. Total biaya transportasi yang dihasilkan sebesar
Rp1.490.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Least Cost mampu
memberikan solusi distribusi yang efisien dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam perencanaan distribusi telur untuk
meminimalkan biaya operasional perusahaan.
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PENDAHULUAN

Sektor agribisnis, khususnya distribusi produk pangan seperti telur, memiliki

peran vital dalam menjamin ketersediaan pasokan bagi masyarakat. Telur sebagai

komoditas yang rentan rusak dan memiliki batas waktu kesegaran menuntut proses

logistik yang cepat,
dihadapi distributor

efisien, dan aman. Salah satu komponen biaya terbesar yang

adalah biaya transportasi, yang meliputi bahan bakar, perawatan
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kendaraan, dan upah pengemudi. Pengelolaan rute pengiriman yang tidak optimal
dapat menyebabkan pemborosan biaya operasional dan meningkatkan risiko
kerusakan produk akibat waktu tempuh yang lebih lama (biomej et al., 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan alat perencanaan yang sistematis
dalam optimasi jaringan distribusi. Model transportasi merupakan bagian dari riset
operasional yang dirancang untuk menentukan pola pengiriman terbaik dari berbagai
sumber ke berbagai tujuan dengan tujuan meminimalkan biaya transportasi total.
metode Least Cost (LC) adalah salah satu teknik penyelesaian masalah transportasi
yang dikenal karena kesederhanaan dan efektivitasnya dalam menghasilkan solusi
awal yang mendekati optimal. Metode ini berfokus pada pengalokasian unit sebanyak
mungkin ke rute yang memiliki biaya per unit terendah (Muannisah et al., 2025).

Beberapa penelitian telah menunjukkan keberhasilan aplikasi metode
transportasi dalam berbagai konteks distribusi, seperti distribusi produk lain atau
dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, studi yang secara
spesifik berfokus pada optimalisasi biaya pengiriman telur menggunakan Metode LC
masih perlu diperluas, mengingat spesifikasi logistik produk ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan dan menganalisis efektivitas metode
Least Cost dalam menentukan alokasi pengiriman telur yang paling efisien. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan

distribusi untuk menekan pengeluaran dan meningkatkan daya saing (Devani &
Rahmadani, 2021).

METODE

Metode Least Cost (LC) merupakan salah satu metode dalam model
transportasi yang digunakan untuk menentukan solusi awal dengan biaya distribusi
serendah mungkin. Prinsip dasar metode ini adalah mengalokasikan jumlah barang
sebanyak mungkin ke jalur distribusi yang memiliki biaya transportasi paling rendah
terlebih dahulu. Setelah alokasi dilakukan, kapasitas pasokan (supply) dan kebutuhan
(demand) diperbarui, kemudian proses dilanjutkan pada biaya terendah berikutnya
hingga seluruh permintaan terpenuhi dan seluruh pasokan habis teralokasi
(Ukhriawati Mas’ula et al., 2025).

Pada penelitian ini, metode Least Cost digunakan untuk menentukan pola
distribusi telur dari gudang ke pelanggan dengan tujuan meminimalkan total biaya
transportasi. Langkah pertama adalah menyusun tabel transportasi yang memuat data
biaya pengiriman, kapasitas pasokan dari setiap gudang, dan jumlah permintaan dari

setiap pelanggan. Selanjutnya dipilih sel dengan biaya terkecil untuk dilakukan
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alokasi sebanyak mungkin sesuai nilai minimum antara supply dan demand. Setelah
itu, nilai supply dan demand yang telah terpenuhi dikurangi, lalu proses diulangi
pada sel dengan biaya terendah berikutnya sampai seluruh kebutuhan pelanggan
terpenuhi (Mete et al., 2023).

Metode Least Cost dipilih karena memiliki proses perhitungan yang sederhana,
mudah diterapkan, dan mampu menghasilkan solusi awal yang cukup baik dalam
meminimalkan biaya distribusi. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan dapat
menentukan rute pengiriman yang lebih efisien sehingga biaya operasional distribusi
dapat ditekan dan keuntungan perusahaan dapat meningkat (Melliana et al., 2025).

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari perusahaan berupa jumlah kapasitas pasokan telur
dari setiap gudang serta jumlah permintaan dari masing-masing pelanggan. Data
sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan yang berisi biaya transportasi
pengiriman telur dari setiap gudang menuju lokasi pelanggan (Erza & Azizah, 2023).

Model transportasi digunakan untuk menentukan pola distribusi yang mampu
memenuhi seluruh permintaan pelanggan dengan biaya pengiriman minimum.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber distribusi, yaitu Gudang Entrop dan
Gudang Kloofkamp. Selain itu, penelitian ini juga memiliki tiga tujuan pengiriman,
yaitu Dok 9, APO, dan Hamadi (Firmansyah et al., 2025).

Tahap terakhir adalah menemukan biaya distribusi secara keseluruhan. Ini
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Least Cost , yang menghasilkan hasil
alokasi dengan mengalikan jumlah unit yang dialokasikan pada setiap rute dengan
biaya transportasi masing-masing, lalu menjumlahkan total biaya (Ardani et al., 2025).
Hasil dari perhitungan total biaya digunakan untuk menilai efisiensi distribusi. Ini

juga membantu perusahaan memilih metode pengiriman yang lebih hemat biaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Least Cost dapat menyelesaikan
masalah transportasi pengiriman telur di Kota Jayapura. Pola distribusi optimal
ditemukan berdasarkan kapasitas gudang dan permintaan pelanggan. Gudang 2
melayani APO sebanyak 30 ikat dan Dok 9 sebanyak 15 ikat, dan Gudang 1 melayani
Hamadi sebanyak 50 ikat dan Dok 9 sebanyak 25 ikat.
Tabel 1. Data Awal Biaya Transportasi

Gudang/Tujuan Dok 9 APO Hamadi Supply
G1 (Entrop) 20.000 15.000 12.000 75
G2 (Kloofkamp) 10.000 8.000 18.000 45
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Demand 40 30 50 120

Tabel tersebut menampilkan angka biaya yang menunjukkan biaya pengiriman

per ikat telur dari masing-masing gudang ke lokasi pelanggan individu. Model
transportasi berada dalam kondisi seimbang, atau masalah transportasi yang
seimbang, karena kapasitas pasokan 120 ikat sama dengan permintaan 120 ikat.

Perusahaan distribusi telur dapat memanfaatkan metode ini sebagai dasar
untuk membangun strategi pengiriman yang lebih efisien dan kompetitif karena selain
memberikan solusi yang sederhana dan mudah digunakan, itu juga mampu
mengurangi biaya transportasi (Fikri Satrio Darmo et al., 2020).

Tabel 2. Hasil Alokasi Distribusi

Sumber / Tujuan Dok 9 APO Hamadi Kapasitas (Supply)
(40 Ikat) (30 Ikat) (50 Ikat)
Gudang 1 (Entrop) 25 - 50 75
(20.000)  (15.000)  (12.000)
Gudang 2 (Kloofkamp) 15 30 - 45
(10.000)  (8.000)  (18.000)
Permintaan (Demand) 40 30 50 120

Hasil pemetaan distribusi barang menggunakan metode Least Cost dapat
dilihat pada Tabel 2. Matriks tersebut memuat informasi mengenai volume alokasi ikat
telur beserta biaya per unit pada jalur-jalur yang terpilih. Secara spesifik, pengiriman
dilakukan melalui empat jalur aktif, yaitu Gudang 1 ke Dok 9 (25 ikat), Gudang 1 ke
Hamadi (50 ikat), Gudang 2 ke Dok 9 (15 ikat), dan Gudang 2 ke APO (30 ikat). Melalui
komposisi alokasi pada sel-sel tersebut, maka total biaya transportasi minimum yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan dapat dihitung secara manual sebagai berikut:
Total Biaya Transportasi:
= (30 * 8.000) + (15 * 10.000) + (50 * 12.000) + (25 * 20.000)
= Rp240.000 + Rp150.000 + Rp600.000 + Rp500.000
= Rp1.490.000
Jadi, total biaya transportasi menggunakan metode Least Cost adalah Rp1.490.000.

Biaya transportasi sebesar Rp1.490.000 diperoleh dengan memberikan prioritas
kepada rute dengan biaya pengiriman paling rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
metode biaya terendah dapat menjadi alat yang efektif untuk membuat keputusan
tentang bagaimana merencanakan distribusi produk.

Tabel 3. Perbandingan Biaya Transportasi

Keterangan Total Biaya

Biaya Transportasi Perusahan Rp2.120.000
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Biaya Transportasi Metode LC Rp1.490.000
Penghematan Biaya Rp630.000
Pada Perbandingan biaya transportasi pada tabel 3, sebelum di lakukan

optimasi menggunakan metode Least Cost, perusahaan mendistribusikan telur dengan
total biaya transportasi biaya sebesar Rp2.120.000. Setelah dilakukan perhitungan
menggunakan metode Least Cost, total biaya transportasi yang diperoleh menjadi
Rp1.490.000.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Least Cost (LC) pada
distribusi telur di PT Pak Aji Sakur mampu menghasilkan alokasi pengiriman yang
efisien dengan biaya transportasi minimum. Dari hasil perhitungan diperoleh pola
distribusi optimal yaitu Gudang 2 (Klootkamp) melayani APO sebanyak 30 ikat dan
Dok 9 sebanyak 15 ikat, sedangkan Gudang 1 (Entrop) melayani Hamadi sebanyak 50
ikat dan Dok 9 sebanyak 25 ikat.

Berdasarkan hasil perbandingan, metode Least Cost mampu menurunkan biaya
transportasi dari Rp2.120.000 menjadi Rp1.490.000. Dengan demikian, perusahaan
dapat menghemat biaya distribusi sebesar Rp630.000. Hasil ini menunjukkan bahwa
metode Least Cost lebih efisien karena memprioritaskan alokasi pengiriman pada rute
dengan biaya transportasi paling rendah sehingga total biaya distribusi dapat
diminimalkan. Oleh karena itu, metode ini layak diterapkan sebagai strategi

pengambilan keputusan dalam distribusi telur di Kota Jayapura.
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